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Abstrak— Bisnis Laundry menjadi salah satu jasa yang paling dibutuhkan sekarang ini. Namun, masih banyak dijumpai para pemilik bisnis laundry yang masih menggunakan cara konvensional dalam proses bisnisnya, salah satunya dalam pendataan konsumen mereka. Cara konvensional ini dirasa kurang efektif, karena akan lebih banyak menguras tenaga, waktu, serta beban daya pikir bagi pihak yang melakukannya. Selain itu, sumber daya alat tulis dan kertas yang digunakan dalam cara konvensional ini ketersediannya dapat habis sewaktu-waktu, hal ini dapat menyebabkan proses bisnis menjadi terhambat. Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan teknologi sistem informasi. Teknologi ini merupakan sebuah kombinasi antara teknologi informasi dengan orang-orang yang menggunakan teknologi, untuk membantu dalam proses operasional serta manajemen. Dengan menggunakan teknologi ini, proses pendataan konsumen akan terotomatisasi, termasuk dalam proses perhitungan transaksinya. Dalam rangka pengaplikasian teknologi ini, akan dibangun sebuah aplikasi berbasis website dan dalam proses pembangunannya, akan menggunakan metode SDLC Waterfall serta memanfaatkan mekanisme stored procedure dan trigger untuk menambahkan aspek keamanan serta kecepatan dalam proses pengolahan data di aplikasi ini. Dengan dibangunnya aplikasi ini, dapat membantu pihak laundry untuk mempermudah proses pendataan konsumen mereka, mengurangi beban sumber daya alat tulis serta ruang penyimpanan fisik untuk menampung seluruh data konsumen mereka...
Kata kunci— Sistem Informasi, Jasa Laundry, Web Aplikasi, SDLC Waterfall, Stored Procedure, Trigger
Abstract— Laundry Business has become one of the most needed services today. However, there are still many laundry business owner that is still use the conventional way on their business processes, one of them is in their data consumer collection. The conventional way feels less effective, because it will drain lots of energy, time, and mind burden of the parties who’s doing it. Besides, the stationary resources who has limited supply and could run out of stock at any time, would cause the business process to be obstructed. One of the thing that can be done to resolve this problem is using information system technology. This technology is a combination between information technology and the peoples who are using technology, to help with the operational and management. By using this technology, all of the data consumer collection process will be automated, including its transaction calculation process. To apply this technology, the web-based application will be built and in its building process, will be using the SDLC Waterfall method and also using stored procedure and trigger mechanism to add some extra security and speed on the data processing in this app. This app could help the laundry business parties doing their data consumer collection process easily, reduce the burden of stationary resources and their physical storage usage for all of their consumer data... 
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I. Pendahuluan

A. Latar Belakang
Bisnis laundry pertama kali diciptakan pada tahun 1851 dan masih bertahan sampai sekarang ini, bahkan menjadi salah satu jasa yang paling dibutuhkan sampai saat ini. Meski masih bertahan sampai era sekarang ini, masih banyak dijumpai para pemilik bisnis laundry yang masih menggunakan cara konvensional dalam proses bisnis mereka, salah satunya dalam proses pendataan konsumen mereka. Salah satu yang masih menggunakan cara konvensional adalah bisnis laundry milik FAMILY LAUNDRY yang terletak di Jl. Kawaluyaan II no. 100, Kota Bandung. Cara konvensional ini dirasa kurang efektif, karena dilakukan secara tulis tangan dan dapat menguras tenaga, waktu, serta beban daya pikir bagi para pihak yang melakukannya. Selain itu, masalah lain dari penggunaan cara konvensional ini adalah ketersediaan dari alat tulis beserta kertas yang digunakan tentunya memiliki jumlah yang sangat terbatas dan dapat habis sewaktu-waktu. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak laundry harus mulai mempertimbangkan penggunaan teknologi, salah satunya adalah teknologi sistem informasi. Hal ini dikarenakan, teknologi sistem informasi merupakan sebuah kombinasi antara teknologi informasi dengan orang-orang yang menggunakan teknologi, untuk membantu dalam proses operasional serta manajemen.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari hasil pemaparan di latar belakang sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1)    Cara konvensional dapat berpotensi menghambat proses bisnis, karena proses pendataan konsumen beserta perhitungan biaya cucinya yang dilakukan secara tulis tangan dapat cukup menguras tenaga, waktu, beban daya pikir serta sumber daya alat tulis yang terbatas.
2)   Proses pendataan konsumen FAMILY LAUNDRY yang dilakukan secara konvensional, hanya dilakukan oleh 1-2 orang saja.
C. Rumusan Masalah
Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi sebelumnya, dapat diambil sebuah perumusan masalah, yaitu :

1) Bagaimana membangun sebuah aplikasi yang dapat digunakan dalam proses pendataan konsumen laundry beserta transaksinya, sehingga proses pengolahan data konsumen dan transaksi dapat menjadi lebih cepat, aman, serta mudah dibandingkan dengan penggunaan cara konvensional?
D. Metode Penelitian
    1) Untuk metode pengumpulan data, disini penulis menggunakan metode observasi, yang dimana penulis terjun secara langsung ke lapangan untuk mengamati seluruh proses bisnis FAMILY LAUNDRY serta meninjau kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk pembangunan aplikasi ini

    2) Dalam proses pembangunan aplikasi, penulis menggunakan metode SDLC Waterfall yang dalam prosesnya, terdapat 6 tahapan, yaitu tahap analisa kebutuhan, perancangan, pembangunan, pengujian, deployment atau perilisan, serta pemeliharaan.
II. METODE
Pada penelitian untuk aplikasi ini, terdapat 2 proses yang dilakukan, yaitu proses pengumpulan data dan proses pembangunan aplikasi. Berikut penulis paparkan metode yang digunakan untuk melaksanakan kedua hal tersebut.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk proses pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi. Dengan menggunakan metode ini, penulis melakukan pemantauan serta pengumpulan data dari proses bisnis FAMILY LAUNDRY dengan cara langsung terjun ke lapangan. Nantinya, data-data yang telah dikumpulkan ini akan dianalisa, untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan dari sistem aplikasi yang akan dibangun ini nantinya.
F. Metode Pembangunan Aplikasi

Untuk metode pembangunan aplikasi, penulis menggunakan metode SDLC Waterfall. Dengan menggunakan metode ini, proses pengelolaan saat pembangunan sedang berlangsung dapat menjadi lebih mudah, lebih jelas, serta lebih teratur karena modelnya yang kaku. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dari metode SDLC Waterfall yang harus dijalankan saat proses pembangunan apliksi berlangsung :
1) Analisa Kebutuhan Sistem : Pada tahapan ini, proses analisa dari data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya akan dilakukan. Kemudian, hasil dari analisa data-data ini akan menghasilkan informasi untuk kebutuhan fungsional serta kebutuhan non-fungsional dari aplikasi yang akan dibangun ini nantinya. Kedua hal tersebut lah, yang nantinya akan menentukan bagaimana aplikasi yang sedang dibangun akan berjalan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
TABEL I
KEBUTUHAN FUNGSIONAL
	No KF
	Deskripsi

	Aktor 1
	Manajemen

	KF-001
	Login

	KF-002
	Logout

	KF-003
	Input data cucian konsumen

	KF-004
	Simpan data cucian konsumen

	KF-005
	Edit data cucian konsumen

	KF-006
	Hapus data cucian konsumen

	KF-007
	Hapus seluruh data cucian konsumen

	KF-008
	Lihat data cucian konsumen

	KF-009
	Cetak data cucian konsumen

	KF-010
	Lihat data cucian konsumen belum bayar

	KF-011
	Lihat data cucian konsumen sudah lunas

	KF-012
	Lihat data opsi paket cuci

	KF-013
	Buat akun untuk pengguna aplikasi

	Aktor 2
	Admin

	KF-014
	Login

	KF-015
	Logout

	KF-016
	Input data cucian konsumen

	KF-017
	Simpan data cucian konsumen

	KF-018
	Edit data cucian konsumen

	KF-019
	Hapus data cucian konsumen

	KF-020
	Lihat data cucian konsumen

	KF-021
	Cetak data cucian konsumen

	KF-022
	Lihat data cucian konsumen belum bayar

	KF-023
	Lihat data cucian konsumen sudah lunas

	KF-024
	Lihat data opsi paket cuci

	Aktor 3
	Konsumen

	KF-025
	Lihat hasil cetak data cucian


TABEL II
KEBUTUHAN NON-FUNGSIONAL

	No KNF
	Deskripsi

	KNF-001
	Dapat diakses melalui PC

	KNF-002
	Dapat diakses menggunakan browser

	KNF-003
	Dapat diakses dengan mudah oleh pengguna


    2) Perancangan : Pada tahapan ini, seluruh informasi dari hasil analisa kebutuhan sistem sebelumnya, akan dibuat perancangannya, yaitu perancangan basis data serta perancangan antarmuka.
    3) Pembangunan : Setelah proses perancangan telah selesai dilakukan, maka proses pembangunan aplikasi  akan dimulai dan dalam proses ini, semua harus diimplementasikan sesuai dengan perancangan yang telah dibuat sebelumnya.
    4) Pengujian : Setelah proses pembangunan telah selesai dilakukan, disini aplikasi tidak dirilis pada pengguna terlebih dahulu. Di tahap ini, aplikasi akan melalui tahap pengujian, baik dari segi fungsional, fitur, dan lain sebagainya. Jika hasil dari pengujian aplikasi belum sesuai dengan perencanaan yang dibuat, maka harus mengulangi kembali ke tahap sebelumnya. Namun, jika hasil pengujian aplikasi telah sesuai dengan yang direncanakan, maka bisa dilanjutkan ke tahap yang berikutnya.

    5)  Deployment atau perilisan : Setelah aplikasi melalui tahap pengujian dan dirasa telah sesuai dengan perencanaan serta telah berjalan dengan baik, maka aplikasi dapat dirilis pada pengguna untuk bisa digunakan.

    6)  Pemeliharaan : Meskipun aplikasi telah berjalan sesuai dengan perencanaan dan sudah dapat digunakan oleh pengguna, aplikasi ini tetap akan melalui proses pemeliharaan secara rutin. Pemeliharaan ini penting untuk dilakukan, karena untuk melakukan pencegahan jika suatu saat nanti, aplikasi tiba-tiba mengalami sebuah kesalahan. Selain itu, pemeliharaan ini juga penting dilakukan, karena aplikasi ini harus selalu mendapatkan pengembangan mengikuti proses bisnis FAMILY LAUNDRY yang sewaktu-waktu akan berkembang.
III. HASIL
Setelah sistem dari aplikasi ini telah selesai dibangun dan telah lolos dari seluruh tahapan-tahapan pembangunan, berikut ini merupakan data hasil yang didapatkan dari seluruh proses penelitian dan pembangunan aplikasi ini.
G. Hasil Antarmuka Aplikasi
Untuk bagian antarmuka dari aplikasi ini, dibangun dengan nuansa yang menyesuaikan dengan bisnis laundry, identitas FAMILY LAUNDRY, serta lingkungan aplikasi yang ramah dan interaktif bagi pengguna. Berikut merupakan beberapa hasil dari antarmuka aplikasi yang telah selesai dibangun.
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              Gambar. 1  Laman login aplikasi

[image: image2.png]Daftar Akun





              
            Gambar. 2  Laman pendaftaran akun
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           Gambar. 3  Laman dashboard aplikasi
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          Gambar. 4  Laman input data konsumen
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      Gambar. 5  Laman penampil data konsumen
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      Gambar. 6  Laman detail data konsumen
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 Gambar. 7  Nota konsumen

H. Hasil Fungsional Aplikasi

Untuk bagian dari berjalannya aplikasi ini secara fungsional, berikut  penulis tampilkan hasil pengujian fungsional dari beberapa fitur yang memiliki peran penting dalam proses pendataan konsumen FAMILY LAUNDRY. 

TABEL III
HASIL PENGUJIAN

	Fitur
	Hasil Pengujian

	Aktor 
	Admin & Manajemen

	Input data cuci 

konsumen
	Aktor dapat melakukan proses memasukkan data cuci konsumen kedalam sistem sesuai dengan permintaan konsumen

	Simpan data cuci 

konsumen
	Aktor berhasil menyimpan data cuci konsumen ke dalam database setelah menekan tombol ‘simpan’

	Edit data cuci 

konsumen
	Aktor dapat mengubah data cuci konsumen yang tersimpan dalam database dan data dapat diperbarui

	Hapus data cuci 

konsumen
	Aktor berhasil menghapus data cuci konsumen dari database melalui aplikasi dengan menekan tombol ‘hapus’

	Lihat data cuci 

konsumen
	Aktor dapat melihat seluruh data cuci konsumen dalam database melalui aplikasi dengan mengakses laman ‘data pelanggan masuk’

	Lihat detail data cuci konsumen
	Aktor dapat melihat data cuci salah satu konsumen secara detail melalui aplikasi dengan menekan tombol ‘detail’ pada data konsumen bersangkutan

	Lihat data cuci 

konsumen belum bayar
	Aktor dapat melihat data cuci konsumen yang belum melakukan pembayaran melalui aplikasi dengan mengakses laman ‘cucian belum bayar’

	Lihat data cuci 

konsumen sudah lunas
	Aktor dapat melihat data cuci konsumen yang sudah melakukan pembayaran melalui aplikasi dengan mengakses laman ‘cucian lunas’

	Cetak data cuci konsumen


	Aktor dapat mencetak data cuci setiap konsumen ke dalam bentuk file dokumen pdf dengan menekan tombol ‘print nota’ pada laman ‘detail cuci’


IV. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan proses penelitian untuk membangun sistem aplikasi pendataan konsumen di FAMILY LAUNDRY ini adalah :
    1) Dengan dibangunnya aplikasi ini, proses pendataan konsumen dari FAMILY LAUNDRY dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat, karena seluruh proses pendataan dan perhitungan biaya cuci menjadi terotomatisasi oleh sistem komputer, sehingga dapat mengurangi beban tenaga, waktu, serta daya pikir dari pihak yang melakukannya.
    2) Pihak dari FAMILY LAUNDRY tidak perlu mengkhawatirkan terkait ruang penyimpanan fisik untuk data konsumen serta sumber daya alat tulis, hal ini dikarenakan seluruh data konsumen akan disimpan secara digital dalam sistem. Selain itu, pihak FAMILY LAUNDRY juga dapat melakukan penyalinan data berkali-kali, sehingga pihak FAMILY LAUNDRY tidak perlu mengkhawatirkan akan masalah kehilangan data para konsumennya, karena pihak FAMILY LAUNDRY akan selalu memiliki cadangan data.
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